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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan Mahasiswa Pendidikan 

Fisika dalam membuat perencanaan pelaksanaan pembelajaran. Guru harus mampu 

menjelaskan materi pelajaran dengan baik maka diperlukan perencanaan yang 

matang sebelum memulai kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan standar 

Permendikbud No.22 tahun 2016. Jenis penelitian yang dipilih adalah penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penggunaan metode penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif digunakan bertujuan untuk mendeskripsikan atau 

menjelaskan suatu kejadian yang terjadi pada saat sekarang dalam bentuk angka-

angka yang bermakna. Dari peneliitian ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman 

mahasiswa fisika terhadap pembuatan rencana pelakasanaan pembelajaran yang 

sesuai dengan Permendikbud No.22 tahun 2016 terdapat dua kategori pemahaman, 

yaitu dari 8 mahasiswa diperoleh hasil bahwa 2 mahasiswa memperoleh kategori 

Baik Sekali dengan rentang nilai 86 – 100, dan 6 mahasiswa lainnya memperoleh 

kategori Baik dengan rentang nilai 72 – 85. Hasil penelitian ini diharapkan akan 

menjadi informasi dan masukan bagi para mahasiswa, para dosen di lingkungan 

fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh khususnya Prodi 

Pendidikan Fisika terutama dalam memberi dorongan kepada mahasiswa agar 

memahami konsep-konsep pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Prodi Pendidikan Fisika merupakan salah satu program studi di Universitas 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Sebagai program studi yang menghasilkan calon guru 

tentu harus mempersiapkan mahasiswa tersebut dengan baik, supaya dapat menjadi 

guru yang professional. Seorang guru harus memiliki empat kompetensi inti yakni; 

pedagogik, kepribadian, sosial, dan professional. 

 Berhubungan dengan kompetensi pedagogik dan kompetensi professional, guru 

harus mampu menjelaskan materi pelajaran dengan baik maka diperlukan perencanaan 

yang matang sebelum memulai kegiatan pembelajaran. Perencanaan merupakan 

kegiatan awal yang harus dilakukan setiap orang jika akan melakukan suatu kegiatan. 

Keberhasilan suatu kegiatan sangat ditentukan oleh perencanaan, kegiatan tanpa 

perencanaan dapat dipastikan akan cenderung mengalami kegagalan karena tidak 

mempunyai tujuan yang sudah direncanakan. Dengan adanya perencanaan diharapkan 

guru dapat mengelola pembelajaran dengan baik. 

 Kegiatan perencanaan tersebut biasa disebut dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran yang biasa disingkat dengan RPP.  Setiap guru pada satuan Pendidikan 

berkewajiban Menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran 

berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
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kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik. Sehingga kegiatan belajar sangat ditentukan oleh adanya suatu 

perencanaan pembelajaran. Dengan begitu Pendidikan dalam proses belajar mengajar 

harus mempunyai kemampuan tersendiri guna mencapai harapan yang dicita-citakan 

dalam melaksanakan Pendidikan pada umumnya dan proses belajar pada khususnya. 

 Bila suatu kegiatan direncanakan lebih dahulu, maka tujuan dari kegiatan 

tersebut akan lebih terarah dan lebih berkesempatan untuk berhasil. Itulah sebabnya 

seorang guru harus memiliki kemampuan dalam merencanakan pengajaran. Seorang 

guru sebelum mengajar diharuskan untuk merencanakan pembelajaran, yaitu memuat 

persiapan pembelajaran yang ingin diberikan kepada peserta didik, karna perencanaan 

sangat mempengaruhi keberhasilan dalam suatu pembelajaran. Salah satunya dalam 

pembuatan RPP yang sesuai dengan standar proses Pendidikan dasar dan menengah 

dalam permendikbud No. 22 tahun 2016. 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “Analisis Kemampuan 

Mahasiswa Pendidikan Fisika Dalam Menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP).” 

 

B. Rumusan Masalah 

 Adapun yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah: “Bagaimana 

Kemampuan Mahasiswa Pendidikan Fisika Dalam Menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP)?” 
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C. Tujuan Penelitian 

 Adapun Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kemampuan Mahasiswa 

Pendidikan Fisika Dalam Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

 

D. Manfaat Penelitian 

  Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi dan bahan pertimbangan 

bagi mahasiswa Pendidikan Fisika Uin Ar-raniry dalam membuat Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

2. Dapat menjadi suatu bahan evaluasi bagi mahasiswa Pendidikan Fisika Uin 

Ar-raniry untuk melakukan perbaikan terhadap pembuatan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

3. Dapat menambah wawasan tentang pembuatan perencanaan pelaksanaan 

pembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Kemampuan Guru 

1. Pengertian Kemampuan Guru 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia kemampuan berasal dari kata mampu 

yang berarti kuasa (bisa, sanggup melaksanakan sesuatu). Kemudian kata mampu 

tersebut mendapatkan awalan ke- dan akhiran -an, sehingga kemampuan berarti 

kesanggupan, kecakapan, kekuatan.1 Kemampuan juga identic dengan kompetensi 

karna kata kemampuan itu sendiri dalam Bahasa inggris yaitu “competence”.2 

Undang-undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan 

dosen menyebutkan bahwa pengertian “kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 

ketrampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau 

dosen dalam melaksanakan tuga keprofesionalan”.3 

Dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru adalah 

kemampuan dasar atau kecakapan yang harus dimiliki oleh seorang guru yang 

________ 
 

 
1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 

(Jakarta: Balai Pustaka), hlm. 552. 

 
2 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 1984), hlm. 

553. 

 
3 Undang-undang Republik Indonesia No. 14 tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen, (Surabaya: 

Kesindo Utama, 2006), hlm. 4 
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berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab sebagai pendidik, untuk menentukan suatu 

hal. 

2. Macam-Macam Kemampuan Guru 

Seorang guru akan mampu melaksanakan tugasnya dengan baik apabila ia 

memiliki kemampuan dasar atau kompetensi keguruan yang dimilikinya. Menurut 

Hamzah B Uno bahwa macam-macam kompetensi yang harus dimiliki oleh tenaga 

guru antara lain sebagai berikut: 

a. Kompetensi profesional, artinya guru harus memiliki pengetahuan yang luas 

dari bidang studi yang akan diajarkan 

b. Kompetensi personal, artinya sikap kepribadian yang mantap sehingga mampu 

menjadi sumber intensifikasi bagi subjek. Dalam hal ini berarti memiliki 

kepribadian yang pantas diteladani. 

c. Kompetensi sosial, artinya guru harus menunjukkan atau mampu berinteraksi 

sosial, baik dengan murid-muridnya maupun dengan sesama guru dan kepala 

sekolah, bahkan dengan masyarakat luas. 

d. Kompetensi untuk melakukan pelajaran yang sebaik-baiknya yang berarti 

mengutamakan nilai-nilai sosial dan nilai material.4 

Menurut Crow, kompetensi guru dalam melaksanakan pembelajaran dibagi 

menjadi tujuh, sebagai berikut: 

________ 
 

 
4 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hlm. 69. 
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a. Penguasaan bidang studi yang akan diajarkan 

b. Keadaan fisik dan kesehatannya 

c. Sifat-sifat pribadi dan kontrol emosinya 

d. Memahami sifat-hakikat dari perkembangan manusia 

e. Pengetahuan dan kemampuannya untuk menerapkan prinsip-prinsip belajar 

f. Kepekaan dan aspirasinya terhadap perbedaan-perbedaan kebudayaan, agama, 

dan etnis 

g. Minatnya terhadap perbaikan profesional dan pengayaan kultural yang terus 

menerus dilakukan.5 

Guru juga dituntut terampil dalam mengajar yang secara global meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Guru harus mampu menyusun setiap program, 

mulai dari memilih alat perlengkapan yang cocok, pembagian waktu yang tepat, 

pendekatan mengajar yang sesuai sehingga keseluruhan kegiatan tersusun dengan baik 

setelah perencanaan selesai, guru harus mampu melaksanakan rencana tersebut sesuai 

dengan kaidah-kaidah ilmu keguruan mampu memakai alat bantu dengan benar, 

mempergunakan pendekatan dengan segala variasinya tanpa mengabaikan situasi dan 

kondisi dengan segala perubahannya.6 

 

 

________ 
 
5 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan, hlm. 68 

 
6 Mustaqim, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 97. 
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3. Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Guru 

Guru adalah salah satu bentuk jasa professional yang dibutuhkan dalam bidang 

Pendidikan. Oleh karena itu, standar guru professional merupakan sebuah kebutuhan 

mendasar yang sudah tidak bisa ditawar lagi. Hal ini tercermin dalam undang-undang 

system Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2003 pasa 35 ayat 1 yang dikutip oleh 

Abdul Majid yaitu bahwa: “Standar Nasional terdiri atas isi, proses, kompetensi 

lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembagian dan 

penilaian Pendidikan yang harus ditingkatkan secara berencana dan berkala.7 

Sedangkan faktor yang mempengaruhi kemampuan guru antara lain: 

a. Kepribadian yang menyangkut tingkah laku, wibawa, karakter dan lain-lain 

yang akan berpengaruh terhadap proses interaksi. 

b. Penguasaan bahan pelajaran. 

c. Penguasaan kelas. 

d. Cara guru berbicara atau berkomunikasi dengan peserta didik. 

e. Cara menciptakan suasana kelas yang kondusif. 

f. Memperhatikan prinsip individualitas. 

g. Standar kelulusan.8 

________ 
 
7 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Rosdakarya, 2006), hlm. 5 

 
8 B. Suryobroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hlm. 35 



8 

 

 

Dengan adanya faktor yang mempengaruhi kemampuan guru diatas maka 

kesuksesan seorang guru didalam menciptakan proses belajar mengajar akan terjamin 

dan berhasil. 

B. Perencanaan Pembelajaran 

1. Pengertian Perencanaan Pembelajaran 

Dilihat dari terminologinya, perencanaan pembelajaran terdiri atas dua kata, 

yakni kata perencanaan dan kata pembelajaran. Pertama, perencanaan berasal dari kata 

rencana yaitu pengambilan keputusan tentang apa yang harus dilakukan untuk 

mencapai tujuan. Kedua, pembelajaran dapat diartikan sebagai proses kerja sama 

antara guru dan peserta didik dalam memanfaatkan segala potensi dan sumber yang 

ada baik potensi yang bersumber dari dalam diri peserta didik itu sendiri seperti minat, 

bakat dan kemampuan dasar yang dimiliki termasuk gaya belajar maupun potensi yang 

ada diluar diri peserta didik seperti lingkungan, sarana dan sumber belajar sebagai 

upaya untuk mencapai tujuan belajar tertentu.9 

Dari kedua makna tentang konsep perencanaan dan konsep pembelajaran, 

maka dapat disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran adalah proses pengambilan 

keputusan hasil berpikir secara rasional tentang sasaran dan tujuan pembelajaran 

tertentu, yakni perubahan perilaku serta rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan 

________ 
 
9 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desai Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Prenada Media Group, 

2008), hlm. 23-26. 
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sebagai upaya pencapaian tujuan tersebut dengan memanfaatkan segala potensi dan 

sumber belajar yang ada.10 

Menurut peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 

2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah menjelaskan bahwa 

perencanaan pembelajaran (RPP) yang mengacu pada standar isi. Perencanaan 

pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan 

media dan sumber belajar, perangkat penilaian pembelajaran, dan scenario 

pembelajaran. Penyusunan RPP disesuaikan pendekatan pembelajaran yang 

digunakan.11 

 

2. Komponen dalam Perencanaan Pembelajaran 

Salah satu bentuk perencanaan pembelajaran adalah Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). RPP adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan 

manajemen pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan 

dalam standar isi yang dijabarkan dalam silabus.12 

________ 
 
10 Ibid, hlm. 28. 

 

 
11 Badan Standar Nasional Pendidikan Tahun 2016, Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, (Jakarta: 

Biro Hukum dan Organisasi Departemen Pendidikan Nasional, Kepala Bagian Penyusunan Rancangan 

Perundang-undangan dan Bantuan Hukum), hlm. 5 

 
12 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara,2010), hlm. 108. 
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Menurut peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 

2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah menjelaskan bahwa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap 

muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk 

mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi 

Dasar (KD). Setiap pendidik pada satuan Pendidikan berkewajiban Menyusun RPP 

secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis 

peserta didik. RPP disusun berdasarkan KD atau subtema yang dilaksanakan kali 

pertemuan atau lebih.13 

Jadi secara sederhana RPP merupakan penjabaran silabus dan dijadikan 

pedoman/skenario pembelajaran. Adapun hal-hal yang harus dipenuhi dalam membuat 

Rencana Pembelajaran adalah:14 

a. Kompetensi dasar, yaitu target kompetensi yang akan dicapai 

b. Hasil belajar, yaitu kemampuan peserta didik dalam memenuhi suatu tahapan 

pencapaian pengalaman belajar dalam satu kompetensi dasar 

________ 
 

 
13 Badan Standar Nasional Pendidikan Tahun 2016, Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, hlm. 6 

 
14 Nurhadi, Agus Gerrad Senduk, Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya dalam KBK, 

hlm. 103 
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c. Indikator hasil belajar, yaitu salah satu ciri penanda ketercapaian kompetensi 

dasar 

d. Materi pokok 

e. Media pembelajaran, yakni berupa sarana dan sumber belajar. 

f. Skenario pembelajaran yang berupa kegiatan peserta didik tahap demi tahap 

dan materi yang diajarkan. 

g. Alokasi waktu 

h. Cara penilaian. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang 

Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah menjelaskan bahwa komponen-

komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah: 

a. Identitas sekolah yaitu nama satuan Pendidikan 

b. Identitas mata pelajaran atau tema/subtema 

c. Kelas/semester 

d. Materi pokok 

e. Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan 

beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia 

dalam silabus dan KD yang harus dicapai 

f. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan menggunakan 

kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan 
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g. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi 

h. Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 

relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator 

ketercapaian kompetensi 

i. Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD yang 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai 

j. Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 

menyampaikan materi pembelajaran 

k. Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar, 

atau sumber belajar lain yang relevan 

l. Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti, 

dan penutup 

m. Penilaian hasil pembelajaran15 

 

 

 

 

________ 
 
15 Badan Standar Nasional Pendidikan Tahun 2016, Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, hlm. 6-

7 
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3. Prinsip-Prinsip Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang 

Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah menjelaskan bahwa dalam Menyusun 

RPP hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut : 

a. Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal, tingkat 

intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan sosial, emosi, 

gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, 

norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik. 

b. Partisipasi aktif peserta didik 

c. Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, motivasi, 

minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi dan kemandirian. 

d. Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk 

mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan 

berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan. 

e. Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan program 

pemberian umpan balik positif, penguatan pengayaan, dan remedy 

f. Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian dan 

sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar 

g. Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas mata 

pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya 
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h. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, 

dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.16 

 

4. Langkah-Langkah Pelaksanaan Pembelajaran 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang 

Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah menjelaskan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran merupakan implementasi dari RPP, meliputi kegitan pendahuluan, inti 

dan penutup. 

a. Kegiatan pendahuluan 

Dalam kegiatan penduluan, guru wajib: 

1. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 

pembelajaran 

2. Memberi motivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesuai manfaat 

dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan memberikan 

contoh dan perbandingan local, nasional dan internasional, serta 

disesuaikan dengan karakteristik dan jenjang peserta didik 

3. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari 

4. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai 

________ 
 
16 Badan Standar Nasional Pendidikan Tahun 2016, Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, hlm. 7-

8 
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5. Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan silabus 

 

b. Kegiatan inti 

Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode pembelajaran, media 

pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik dan mata pelajaran. Pemilihan pendekatan tematik dan/atau 

tematik terpadu dan/atau saintifik dan/atau inkuiri dan penyingkapan 

(discovery) dan/atau pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis 

pemecahan masalah (project based learning) disesuaikan dengan karakteristik 

kompetensi dan jenjang Pendidikan. 

1. Sikap 

Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu alternative yang dipilih 

adalah proses afeksi mulai dari menerima, menjalankan, menghargai, 

menghayati, hingga mengamalkan. Seluruh aktivitas pembelajaran 

berorientasi pada tahapan kompetensi yang mendorong peserta didik untuk 

melakukan aktivitas tersebut. 

2. Pengetahuan 

Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas mengetahui, memahami, 

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga mencipta, karakteristik 

aktivitas belajar dalam domain pengetahuan ini memiliki perbedaan dan 

kesamaan dengan aktivitas belajar dalam domain keterampilan. Untuk 
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memperkuat pendekatan saintifik, tematik terpadu, dan tematik sangat 

disarankan untuk belajar berbasis penyingkapan/penelitian 

(discovery/inquiry learning). Untuk mendorong peserta didik 

menghasilkan karya kreatif dan kontekstual, baik individual maupun 

kelompok, disarankan yang menghasilkan karya berbasis pemecahan 

masalah (project based learning). 

3. Keterampilan 

Keterampilan diperoleh melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba, 

menalar, menyaji, dan mencipta. Seluruh isi materi (topik dan sub topik) 

mata pelajaran yang diturunkan dari keterampilan harus mendorong peserta 

didik untuk melakukan proses pengamatan hingga penciptaan. Untuk 

mewujudkan keterampilan tersebut perlu melakukan pembelajaran yang 

menerapkan modus belajar berbasis penyingkapan/penelitian 

(discovery/inquiry learning) dan pembelajaran yang menghasilkan karya 

berbasis pemecahan masalah (project based learning). 

 

c. Kegiatan penutup 

Dalam kegiatan penutup, guru bersama peserta didik baik secara individual 

maupun kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi : 
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1. Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh 

untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat langsung maupun 

tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung 

2. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran 

3. Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik 

tugas individual maupun kelompok 

4. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 

berikutnya.17 

 

________ 
 
17 Badan Standar Nasional Pendidikan Tahun 2016, Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, hlm. 11-

12 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang dipilih adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk 

mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun 

fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, 

perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan 

fenomena lainnya.18 

 Sedangkan pendekatan kuantitatif dimaksud, hanya untuk menggambarkan, 

menjelaskan, atau meringkaskan berbagai kondisi, situasi, fenomena, atau berbagai 

variabel penelitian menurut kejadian sebagaimana adanya yang dipotret, di 

wawancara, diobservasi, serta yang dapat diungkapkan melalui bahan-bahan 

documenter.19 

 Penggunaan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif 

digunakan bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan suatu kejadian yang 

terjadi pada saat sekarang dalam bentuk angka-angka yang bermakna. 

________ 
 

 
18 Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2006), hlm. 72. 

 
19 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT. Fajar Interpratama 

Mandiri, 2017), hlm. 57. 
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 Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2020 dan bertempat di kampus UIN 

Ar-Raniry Banda Aceh. Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Fisika UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Fisika UIN Ar-raniry semester VII tahun 

ajaran 2019/2020 yang berjumlah 8 orang mahasiswa. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, 

yaitu cara pengambilan subjek penelitian yang akan menjadi responden dalam 

penelitian berdasar pada kriteria tertentu. 

 

B. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

Untuk mendapatkan data-data yang lengkap dan sesuai dengan pokok 

permasalahan yang diteliti, maka penulis menggunakan dua pendekatan 

pengumpulan data dimana satu sama lain saling terkait dan melengkapi yaitu: 

1. Teknik dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, 

rapat, legger, agenda, dan sebagainya yang berkaitan dengan masalah 

penelitian.20 

________ 
 
20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), hlm. 107 
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Teknik ini akan digunakan untuk mendapatkan arsip, dokumen pembuatan 

perencanaan pelaksanaan pembelajaran mahasiswa Pendidikan fisika UIN Ar-

raniry Banda Aceh. 

2. Teknik Observasi 

Teknik observasi adalah kegiatan pengumpulan data dengan melakukan 

penelitian langsung terhadap objek penelitian yang mendukung kegiatan 

penelitian sehingga didapat gambaran secara jelas tentang kondisi objek 

penelitian tersebut.21 

 

C. Teknik Analisis data 

Berdasarkan Teknik pengumpulan data yang dilakukan, maka instrument 

yang digunakan adalah lembar pengamatan/observasi. Dengan lembar pengamatan 

tersebut akan diamatai beberapa komponen-komponen yang sesuai dengan 

PERMENDIKBUD No.22 tahun 2016. Analisa data akan dilakukan dengan cara 

deskriptif kuantitatif. Untuk menghitung nilai kesesuaian RPP dengan masing-

masing komponen menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑆 =
𝑛

𝑁
 × 100% 

 

________ 
 

 
21 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT. Interpratama Mandiri, 2017), 

hlm. 117 
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Keterangan : 

S = persentase pemahaman mahasiswa dalam membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran 

n = Jumlah nilai yang diperoleh 

N = Jumlah nilai maksimal (jumlah komponen x jumlah kriteria lembar pengamatan) 

Setelah diperoleh nilai, kemudian nilai diperingkat sesuai dengan keterangan 

berikut: 

A = 86 – 100 = Baik Sekali 

B = 72 – 85 = Baik 

C = 60 – 71 = Cukup (Remedial) 

D = 50 – 59 = Gagal 

E = 0 – 49 = Gagal  
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D. Alur Penelitian 

Alur penelitian merupakan Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

penelitian, yang dimulai dari memilih masalah hingga pada proses penyusunan 

laporan penelitian. Alur dalam penelitian ini akan dijelaskan secara lebih rinci 

melalui bagan dibawah ini. 

Observasi 

 

Merumuskan Masalah 

 

Kemampuan Mahasiswa 

Dalam Menyusun RPP 

 

Menyusun Instrumen 

 

Revisi 

 

Melakukan Penelitian 

 

Dokumentasi     Observasi 

 

Analisis Data 

 

Kesimpulan 

 

Gambar 3.1 Alur Penelitian 



 

23 

 

BAB IV 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil penelitian dengan dokumentasi 

Dalam penelitian ini dokumentasi berperan sebagai penguat informasi 

dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti selama penelitian berlangsung 

dari awal hingga diakhir penelitian. Dokumentasi tersebut dinilai dengan 

menggunakan instrument penelitian atau lembar pengamatan yang sudah ada sesuai 

dengan PERMENDIKBUD No.22 tahun 2016. 

Hasil dokumentasi dari penelitian ini diantaranya nama-nama mahasiswa 

Pendidikan Fisika UIN Ar-raniry semester VII tahun ajaran 2019/2020 yang 

mengambil Mata Kuliah Micro Teaching, yang berjumlah 8 orang. Berikut nama-

nama mahasiswa dari dokumentasi dalam penelitian ini: 

a. Sura Walriza Fataya 

b. Rozatun Munawarah 

c. Widya Safira 

d. Rifa Nashirah 

e. Firda Amalia Ulfa 

f. Anisa Noviza Nilda 

g. Besty Maisura 

h. Saifiyaturrahmah 
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2. Hasil penelitian dengan observasi 

Data perolehan skor mahasiswa dalam Menyusun RPP yang diperoleh 

dari lembar pengamatan merupakan data yang berfungsi untuk mengetahui 

kemampuan masing-masing mahasiswa dalam Menyusun RPP. Data ini terdiri dari 

nama mahasiswa, skor total penilaian RPP, skor yang diperoleh mahasiswa, nilai, 

dan kategori. Untuk lebih jelas mengenai data perolehan skor mahasiswa dalam 

Menyusun RPP disajikan pada Tabel 4.1. 

 

Tabel 4.1 Persentase Kemampuan Mahasiswa dalam Menyusun RPP 

No Nama Mahasiswa 
Skor 

Total 

Skor Perolehan 

Mahasiswa 

Nilai 

(%) 
Kategori 

1 Sura Walriza Fataya 32 28 87,50 Baik Sekali 

2 Rozatun Munawarah 32 28 87,50 Baik Sekali 

3 Widya Safira 32 25 78,12 Baik 

4 Rifa Nashirah 32 26 81,25 Baik 

5 Firda Amalia Ulfa 32 25 78,12 Baik 

6 Anisa Noviza Nilda 32 26 81,25 Baik 

7 Besty Maisura 32 26 81,25 Baik 

8 Saifiyaturrahmah 32 25 78,12 Baik 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

 

Dari Tabel 4.1, didapatkan jumlah nilai yang berbeda-beda karena 

pemahaman dari mahasiswa satu dengan yang lainnya tidak sama. Dari jumlah nilai 

tersebut dapat menunjukkan berapa jauh kemampuan mahasiswa sebagai calon guru 

fisika dalam membuat perencanaan pelaksanaan pembelajaran (RPP). Hasil dari 

pengamatan tersebut digunakan untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam 
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membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dimana komponen-komponennya sesuai 

dengan Permendikbud No.22 tahun 2016. Komponen-komponen tersebut adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Lembar Pengamatan 

No Komponen Yang diamati (Skala Nilai) 

1. Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Kriteria : 1) sesuai dengan KD; 2) Menggunakan kata 

kerja operasional; 3) mencakup minimal KD 3 dan 

KD 4; 4) IPK dari KD 3 minimal ada capaian C3; 5) 

IPK dari KD 4 minimal ada capaian P 3: 

1. Kurang sekali (satu kriteria yang muncul) 

2. Kurang (dua muncul) 

3. Baik (tiga kriteria yang muncul) 

4. Baik sekali (semua kriteria muncul) 

2. Tujuan Pembelajaran Kriteria : 1) Sesuai dengan IPK; 2) Mengandung 

unsur Audience; 3) Mengandung unsur Behaviour; 4) 

Mengandung unsur Condition; 5) Mengandung unsur 

Degree: 

1. Kurang sekali (satu kriteria yang muncul) 

2. Kurang (dua muncul) 

3. Baik (tiga kriteria yang muncul) 

4. Baik sekali (semua kriteria muncul) 

3. Materi Pembelajaran Kriteria : 1) Sesuai dengan tujuan pembelajaran; 2) 

Pembahasan kontekstual; 3) Mengguanakan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar; 4) Mudah dipahami; 

5) Dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya: 

1. Kurang sekali (satu kriteria yang muncul) 

2. Kurang (dua muncul) 

3. Baik (tiga kriteria yang muncul) 
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4. Baik sekali (semua kriteria muncul) 

4. Pendekatan, model, 

metode, alat/media, 

dan sumber belajar 

Kriteria : 1) Sesuai dengan tujuan pembelajaran; 2) 

Tercantum pendekatan, model, metode, alat/media, 

dan sumber belajar; 3) Metode sesuai dengan model; 

4) Alat/media sesuai dengan metode; 5) Sumber 

belajar ditulis lengkap: 

1. Kurang sekali (satu kriteria yang muncul) 

2. Kurang (dua muncul) 

3. Baik (tiga kriteria yang muncul) 

4. Baik sekali (semua kriteria muncul) 

5. Kegiatan 

Pendahuluan 

Kriteria : 1) Kegiatan persiapan belajar siswa; 2) 

Kegiatan apersepsi; 3) Kegiatan motivasi; 4) 

Kegiatan penyampaian kompetensi/tujuan; 5) 

kegiatan penyampaian Langkah pembelajaran dan 

sistem penilaian: 

1. Kurang sekali (satu kriteria yang muncul) 

2. Kurang (dua muncul) 

3. Baik (tiga kriteria yang muncul) 

4. Baik sekali (semua kriteria muncul) 

6.  Kegiatan Inti Kriteria : 1) Ada kegiatan pendahuluan, inti, dan 

penutup; 2) Mencerminkan pendekatan saintifik; 3) 

Mencerminkan model dan metode yang dipilih; 4) 

Mencerminkan penggunaan alat/media pembelajaran 

yang dipilih; 5) Mencerminkan pengembangan 

karakter peserta didik: 

1. Kurang sekali (satu kriteria yang muncul) 

2. Kurang (dua muncul) 

3. Baik (tiga kriteria yang muncul) 
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4. Baik sekali (semua kriteria muncul) 

7. Kegiatan Penutup Kriteria : 1) Peserta didik menyimpulkan pelajaran, 

guru memberikan penguatan; 2) Kegiatan evaluasi; 

3) Kegiatan refleksi; 4) Pesan moral; 5) Rencana 

tindak lanjut: 

1. Kurang sekali (satu kriteria yang muncul) 

2. Kurang (dua muncul) 

3. Baik (tiga kriteria yang muncul) 

4. Baik sekali (semua kriteria muncul) 

8. Penilaian Tindak 

Lanjut 

Kriteria : 1) Penilaian sesuai tujuan pembelajaran; 2) 

Petunjuk tes; 3) Rubrik penilaian; 4) Instrumen 

penilaian bernuansa HOTS; 5) Instrumen remedial 

dan pengayaan: 

1. Kurang sekali (satu kriteria yang muncul) 

2. Kurang (dua muncul) 

3. Baik (tiga kriteria yang muncul) 

4. Baik sekali (semua kriteria muncul) 

 

Dari hasil pengamatan, didapatkan jumlah nilai yang diamati berbeda-beda 

karena pemahaman dari mahasiswa satu dengan yang lainnya tidak sama. Dari jumlah 

nilai tersebut dapat menunjukkan berapa jauh kemampuan mahasiswa sebagai calon 

guru fisika dalam membuat perencanaan pelaksanaan pembelajaran.  

Dari Tabel 4.1 diperoleh data bahwa terdapat 8 mahasiswa menjadi subjek 

penelitian. Dari delapan mahasiswa tersebut, dua diantaranya memperoleh nilai 

tertinggi yaitu 87,50, dan tiga orang diantaranya memperoleh nilai terendah yaitu 78,12 

dan 3 orang mahasiswa lainnya memperoleh nilai antara 80 - 85. 
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Nilai-nilai tersebut kemudian digolongkan/dikategorikan sesuai dengan 

ketentuan yang telah ditentukan. Dari penggolongan tersebut diperoleh hasil bahwa 2 

mahasiswa memperoleh kategori Baik Sekali dengan rentang nilai 86 – 100, dan 6 

mahasiswa lainnya memperoleh kategori Baik dengan rentang nilai 72 – 85. 

Dari data analisis diperoleh data bahwa 25% mahasiswa mempunyai 

kemampuan Baik Sekali dalam Menyusun RPP dan 75% mahasiswa dengan 

kemampuan Baik.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi dan analisis data penelitian tentang kemampuan calon 

guru fisika dalam membuat perencanaan pelaksanaan pembelajaran di Prodi 

Pendidikan Fisika UIN Ar-Raniry, dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat 

pemahaman calon guru fisika terhadap pembuatan rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang sesuai dengan PERMENDIKBUD No.22 tahun 2016 terdapat 

dua kategori pemahaman, yaitu 25% yang termasuk dalam kategori Baik Sekali dan 

75% termasuk dalam kategori Baik. 

 

B. Saran  

Setelah diambil kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang dapat diajukan 

kepada beberapa pihak. Saran terhadap pihak-pihak tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Bagi calon guru 

Sebaiknya sebagain calon guru sebelum menjadi guru di Lembaga-lembaga 

lain harus memahami pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan 

benar, supaya tidak terjadi miskonsepsi yang berkelanjutan. Karena guru 

berperan penting dalam mencerdaskan anak-anak bangsa. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya 

Untuk penelitian-penelitian mendatang, disarankan agar tidak hanya meneliti 

tentang pemahaman dalam membuat RPP akan tetapi juga disertakan dengan 

pelaksanaan pembelajaran dan juga kepribadian calon guru dalam melaksanakan 

pembelajaran. 

 



 

31 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, Bandung: Rosdakarya, 2006. 

 

Badan Standar Nasional Pendidikan Tahun 2016, Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar 

dan Menengah, Jakarta: Biro Hukum dan Organisasi Departemen Pendidikan 

Nasional, Kepala Bagian Penyusunan Rancangan Perundang-undangan dan 

Bantuan Hukum, 2016 

 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Pusat Pembinaan dan Pengembangan 

Bahasa, Jakarta: Balai Pustaka, t.t 

 

Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksara, 2008. 

 

Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011. 

 

John M. Echols. dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, Jakarta: Gramedia, 

1984. 

 

M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Jakarta: PT. Fajar Interpratama 

Mandiri, 2017 

 

Mustaqim, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta, 2010. 

 

Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2006 
 

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002 

 
Suryobroto. B, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, Jakarta: Rineka Cipta, 1997. 

 

Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, Jakarta: PT. Interpratama Mandiri, 

2017 

 

 



32 

 

 

Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, Jakarta: Bumi Aksara, 2010. 

 

Undang-undang Republik Indonesia No. 14 tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen, 

Surabaya: Kesindo Utama, 2006. 

 

Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desai Sistem Pembelajaran, Jakarta: Prenada Media 

Group, 2008. 

 


























































































































































































































































































































































	1. COVER SKRIPSI.pdf (p.1)
	2. SURAT.pdf (p.2-4)
	3. ABSTRAK.pdf (p.5)
	4. KATA_PENGANTAR.pdf (p.6-12)
	5. BAB I-5 SKRIPSI.pdf (p.13-44)
	6. SK DAN SURA.pdf (p.45-49)
	7. PENGAMATAN LANJUTAN.pdf (p.50-77)
	8. ROZATUN.pdf (p.78-113)
	9. RIFA.pdf (p.114-195)
	10. ANISA.pdf (p.196-216)

